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ABSTRAK 
 

Pasar Youtefa memiliki jumlah pedagang ±2.821 pedagang yang berasal dari berbagai 

suku asal, dengan persentase 24% pedagang lokal (masyarakat asli), dan 76% 

pedagang pendatang. Walaupun berbeda, keduanya dapat berjualan pada satu lokasi 

yang sama, yaitu kondisi dimana pedagang masyarakat asli berjualan didekat area 

berjualan pedagang pendatang. Pada kondisi ini terdapat persinggungan antara 

kedua jenis pedagang dengan perbedaan seting ruang pedagang yang dibentuk oleh 

masing-masing pedagang. Oleh sebab itu, studi ini bertujuan untuk mengetahui 

bentuk toleransi pedagang lokal terhadap pedagang pendatang sehingga keduanya 

dapat berjualan pada satu lokasi yang sama. Aspek-aspek yang dapat mempengaruhi 

terbentuknya ruang aktivitas masing-masing pedagang diantaranya adalah aspek 

seting, pelaku, aktivitas dan waktu. Berdasarkan hasil analisis, aspek yang paling 

berpengaruh dalam membentuk ruang aktivitas pedagang adalah aspek seting yang 

terdiri dari elemen-elemen pembentuk ruang dagang baik secara tetap (fixed 
element), semi tetap (semifixed element), serta tidak tetap (non-fixed element) yang 

dibentuk oleh pedagang dalam melakukan aktivitas jual beli. Dimana pedagang lokal 

menggunakan los pedagang dengan elemen pembentuk ruang berjualan yang bersifat 

semi tetap (semifixed element), sedangkan pedagang pendatang menggunakan 

elemen pembentuk ruang bersifat tetap (fixed element) yang melingkup ruang kios 

permanen. Selain seting, bentuk toleransi lainnya yaitu berupa jenis komoditi yang 

dijual antar pedagang dapat berbeda antara kedua jenis pedagang. 
 

Kata kunci: ruang aktivitas, seting, pedagang, pasar tradisional 
 

ABSTRACT 
 

Pasar Youtefa has approximately ±2.821 merchants that come from various ethnic 
groups with presentation 24% of them are local merchants, and 76% of them are 
immigratif merchants. Although so, both of them can do trading activity in a similar 
location, where local merchants sell their products side by side with immigrant 
merchants. In this condition, there is an intersection between both merchants with their 
difference of space setting that shaped by their ownselvs. Thus, this study aims to know 
the tolerance from of local merchants to immigrant merchants so that both of them can 
do trading activity in a similar location. There are aspects that are able to influence 
forming merchant’s activity space. Such as setting, doer, activity and time. So that, based 
on analysis result, the most influencing aspect in forming merchant’s activity space is 
seting aspect that consists of several elements forming trading space in form of fixed 
element, semifixed element, and non fixed element that can be formed by merchats in 
their trading activity. Local merchants use shed with forming element walking space 
which tend to be semifixed element. In the other hand, immigrant merchants use fixed 
element that cover kiosk space. In addition to setting, another tolerance form is kind of 
commodity between both merchants are different. 
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1. Pendahuluan 
 

Pasar Youtefa merupakan Pasar Regional yang menyediakan bebagai macam 

kebutuhan terutama kebutuhan sandang dan pangan area kota Jayapura dengan luas 

wilayah 12 Ha dan jumlah pedagang cukup banyak yang berasal dari berbagai suku asal, 

dan diarahkan sebagai pusat grosir untuk melayani Pasar-pasar Induk di wilayah Kota 

Jayapura. Kegiatan utama yang dapat dijumpai pada pasar yaitu kegiatan jual beli yang 

melibatkan pedagang dan pembeli. Pedagang pada Pasar Youtefa dapat dibagi menjadi 

dua yaitu pedagang lokal (masyarakat asli) dan pedagang pendatang. Keduanya memiliki 

karakter dan cara berjualan yang berbeda-beda yang tercipta karena kebiasaan dan 

budaya setempat.  

Dengan keberagaman suku pedagang, terdapat kondisi dimana merupakan 

persinggungan area berjualan antara pedagang pendatang dan pedagang lokal. Hal ini 

dapat berjalan dengan baik dengan adanya perbedaan seting ruang berjualan terhadap 

aktivitas berdagang masing-masing pedagang. Sehingga dengan adanya fenomena 

perilaku pedagang lokal terhadap pedagang pendatang dalam aktivitas berjualan 

merupakan fenomena menarik untuk diteliti berkaitan dengan bentuk toleransi antar 

pedagang. 
 

2. Metode 
 

Objek dalam studi ialah pasar tradisional Youtefa, Abepura. Metode pengumpulan 

data primer dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung dilapangan dan 

wawancara dengan teknik riset observasi natural (Haryadi, et al. 1995). Observasi 

perilaku pedagang mencangkup kegiatan dan sikap posturalnya menggunakan metode 

place-centered mapping (Sommer, 1986), observasi kondisi fisik dan spasial, dengan jenis 

penelitian dekskriptif eksploratif. Kemudian penentuan variabel penelitian didasarkan 

pada teori-teori yang digunakan yaitu seting aktivitas (Barker dalam Lang, 1987). 

Fokus dalam studi ini adalah seting aktivitas pedagang. Aktivitas yang dimaksud 

ialah aktivitas berjualan yang dilakukan oleh pedagang lokal yang memiliki cara berjualan 

yang berbeda dengan para pedagang lain pada umumnya. Ruang di dalam studi ini 

diartikan sebagai seting atau wadah manusia dalam beraktivitas. 

Unit amatan dalam penelitian ini adalah titik-titik amatan yang telah ditentukan. 

Titik-titik amatan ini berdasarkan intensitas ruang aktivitas oleh para pedagang di dalam 

Pasar Youtefa Abepura. Unit analisis yang digunakan yaitu sesuai dengan teori yang 

dijelaskan oleh Barker dalam Lang (1987) yaitu mengenai seting aktivitas. Unit-unit 

amatan tersebut terdiri dari: 

a. Aktivitas; 

b. Pelaku; 

c. Seting fisik; dan 

d. Waktu. 

Fenomena perilaku berdagang yang dibentuk melalui seting dan aktivitas 

pedagang dari masing-masing pelaku dikelompokan dan dianalisis aspek –aspek yang 

merupakan bentuk toleransi pedagang lokal sebagai temuan penelitian. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

Objek dalam studi ini ialah Pasar Youtefa di Abepura tepatnya di Jalan Pasar 

Youtefa, Distrik Abepura, Kota Jayapura, Papua. 



 

 

 

 

 

 

Pasar Youtefa memiliki luas 12 Ha dengan batas wilayah yakni: sebelah utara dan 

selatan daerah permukiman, sebelah barat dan timur daerah pertokoan (ruko). Dari data 

jumlah pedagang yang terdaftar secara resmi oleh pihak pengelola pasar, terdapat ±2.821 

pedagang dengan persentase 76% pedagang pendatang dan 24% pedagang lokal yang 

berasal dari berbagai suku, serta melayani masyarakat dari Kabupaten Keerom, 

Kabupaten Jayapura dan Kota Jayapura. Suku asal pedagang pendatang yang berjualan 

pada pasar adalah Jawa, dan kebanyakan diantaranya adalah pedagang yang berasal dari 

Makassar. Sedangkan suku asal pedagang lokal diantaranya merupakan suku Serui, Biak, 

Sorong, Nafri, Pegunungan Bintang, Wamena, Koya, Genyem, Jayapura, Dani, Paniai, dan 

Yahukimo. 

Wilayah studi adalah pasar yang cukup luas karena menampung pedagang dari 

berbagai macam kabupaten dan daerah. Masing-masing pedagang memiliki kebiasaan 

yang berbeda-beda dalam melakukan aktivitas berjualan. Hal ini dapat dipengaruhi oleh 

faktor budaya, serta nilai-nilai yang ada pada masing-masing daerah asal tempat tinggal.  

 

 

 

 
 

Kios-kios dan los-los yang ada sebagian besar menggunakan material kayu dan 

atap dengan material seng atau terpal. Kios pada pasar menggunakan material permanen 

Gambar 1. Lokasi dan batasan area Pasar 

Youtefa Abepura 
Sumber: Google Maps 2016 

Gambar 3. Kondisi eksisting 

pedagang pendatang  
Sumber: Dokumentasi pribadi 

 

 

Gambar 2. Persebaran pedagang lokal dan 
pendatang 

Gambar 5. Kondisi 

eksisting pedagang lokal  
Sumber: Dokumentasi pribadi 

Gambar 4. Persentase jumlah 

pedagang Pasar Youtefa 
Sumber: Dinas Pengelola Pasar 

Youtefa (2014-2015) 

 



 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Seting area berjualan pada kios 
Sumber: Dokumentasi pribadi 

 

Gambar 7. Ruang berjualan pedagang 

pendatang 
 Sumber: Dokumentasi pribadi 

 

seperti dinding bata, atau kayu dan atap seng, sedangkan los-los pada pasar menggunakan 

material seperti kayu dan terpal. 

Seting aktivitas pedagang dalam melakukan aktivitas berdagang kemudian dapat 

dikelompokkan berdasarkan teori yang digunakan Barker dalam Lang (1987), sehingga 

dapat diperoleh aspek-aspek yang menjadi amatan, yakni: 

 

 

3.1. Seting Area Berdagang 
 

Seting merupakan aspek yang paling utama dalam menentukan ruang aktivitas 

pedagang. Seting area ruang berjualan masing-masing pedagang dapat dibentuk oleh 

pelaku karena cara berjualan tiap pedagang dapat berbeda-beda berdasarkan suku 

pedagang dan kebiasaan dalam berjualan. Elemen pembentuk ruang oleh pedagang 

pendatang merupakan elemen-elemen pembentuk ruang yang bersifat tetap (fixed 
element) seperti dinding bata, penutup atap, dan lantai. Atap seng dengan struktur kayu 

pada kios sebagai fixed element pembentuk ruang berdagang, dan etalase, meja juga kursi 

sebagai semifixed element pembentuk ruang berdagang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Elemen pembentuk ruang oleh pedagang lokal merupakan elemen-elemen 

pembentuk ruang semi tetap (semifixed element) seperti karung sebagai alas dagangan, 

meja, kursi, dan atap nonpermanen. Atap payung atau terpal yang digunakan untuk 

peneduh pada los sebagai fixed element pembentuk ruang dagang, karung alas dagangan, 

Gambar 6. Aspek pembentuk seting aktivitas dan keterkaitannya 



 

Gambar 10. Seting area berjualan pada los 
Sumber: Dokumentasi pribadi 

juga meja dan kursi sebagai semifixed element, serta batu sebagai non-fixed element yang 

dapat membentuk ruang berdagang pedagang dan menandai area berjualan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

3.2. Pedagang Lokal dan Pendatang pada Setting 
 

Pelaku merupakan aspek kedua dalam pembentukkan ruang aktivitas. Pedagang 

selaku pelaku utama dapat terbagi menjadi pedagang masyarakat asli dan pedagang 

pendatang didalam Pasar Youtefa. Kedua pelaku ini memiliki perbedaan cara berjualan 

dengan seting yang berbeda. Pada dasarnya pedagang lokal lebih nyaman dan menyukai 

cara berjualan yang bersifat terbuka (outdoor), sedangkan pedagang pendatang 

cenderung berjualan pada kios tertutup (indoor). Aspek pelaku sangat terkait dengan 

jenis aktivitas yang berlangsung. Kegiatan jual beli oleh masing-masing jenis pedagang 

dapat dibedakan oleh jenis komoditi yang dijual. 
 

3.3. Aktivitas berdagang 
 

Aspek aktivitas adalah aspek ketiga yang berperan dalam pembentukan ruang 

aktivitas pedagang. Jenis aktivitas yang berbeda dapat berlangsung dalam satu waktu 

bersamaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Dalam melakukan kegiatan jual beli, masing-masing pedagang memiliki aktivitas 

berdagang yang berbeda-beda berdasarkan jenis pelakunya. Pedagang lokal menjual jenis 

barang dagangan yang merupakan hasil kebun pada los-los terbuka, sedangkan pedagang 

pendatang menjual barang dagangan berupa alat-alat rumah tangga, kebutuhan pokok 

sehari-hari, dan lain sebagainya pada kios yang bersifat tertutup. 
 

Gambar 11. Hubungan antar aspek amatan 

Gambar 9. Ruang berjualan pedagang lokal 
Sumber: Dokumentasi pribadi 

 



 

 

Aspek-aspek pembentuk ruang aktivitas 

dalam teori seting aktivitas saling berhubungan 

antara satu dengan yang lainnya. Berdasarkan 

analisis hasil observasi perilaku pedagang dalam 

aktivitas berdagang pasa Pasar Youtefa, aspek 

yang paling berpengaruh dalam membentuk 

ruang aktivitas pedagang adalah aspek seting. 

Aspek aktivitas dalam kegiatan jual-beli 

dapat dipengaruhi oleh pelaku atau sebaliknya. 

Sedangkan aspek seting dipengaruhi oleh aktivitas 

dan pelaku karena cara berdagang masing-masing 

pedagang dapat berbeda-beda berdasarkan suku 

asal dalam kebiasaan berjualan. 

Pedagang lokal cenderung menandai 

tempat area berjualan dengan elemen-elemen 

penanda ruang semi tetap (semifixed element) 

dan area berjualan pedagang pendatang 

ditandai dengan keberadaan elemen 

pembentuk ruang yang bersifat tetap (fixed 
element). Dapat dikatakan kedua jenis pedagang 

ini masing-masing memiliki cara berjualan yang secara tidak sengaja terbentuk oleh 

budaya dan karakter yang berbeda.  
 

3.4. Persinggungan antara pedagang 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Pedagang lokal >< Pedagang pendatang 

 

 

Masing-masing pelaku pedagang memiliki batas 

area jual, sehingga aktivitas jual beli dapat 

berlangsung pada satu lokasi yang sama dengan 

masing-masing elemen pembentuk ruang fisik 

pedagang yang berbeda-beda. 

Walau dalam satu lokasi yang sama, kedua jenis 

pedagang ini dapat melakukan aktivitas berjualan 

secara berdekatan. Salah satu bentuk toleransi 

pedagang yaitu dengan perbedaan jenis barang 

yang di jual. 

(Sumber: Hasil analisis, 2016) 

 

Tabel 1. Persinggungan antara pedagang 

Gambar 15. Keterkaitan antar aspek 

unit amatan pembentuk ruang aktivitas 

pedagang 

 Gambar 14. Aktivitas 

berdagang pedagang lokal 

di depan kios pedagang 

pendatang 

 

Gambar 13. Aktivitas 

berdagang pedagang 

lokal pada los 

Gambar 12. Aktivitas 

berdagang pedagang 

pendatang pada kios 

 



 

4. Kesimpulan  
 

Berdasarkan hasil analisis seting aktivitas masing-masing pedagang, yang menjadi 

bentuk toleransi pedagang lokal terhadap pedagang pendatang sehingga dapat berjualan 

pada satu lokasi yang sama di Pasar Youtefa Abepura, yaitu: 

1.  Seting 

Seting ruang berjualan antar pedagang jelas berbeda sehingga dapat dibatasi los 

pedagang adalah seting untuk pedagang lokal, sedangkan kios adalah seting untuk 

pedagang pendatang. 

Selain itu, elemen pembentuk ruang terkait seting berdagang juga berbeda-beda. 

Pedagang lokal cenderung menandai tempat berjualan dengan elemen-elemen 

penanda ruang semi tetap (semifixed element), dan Area berjualan pedagang 

pendatang ditandai dengan keberadaan elemen penanda ruang tetap (fixed element) 

yang melingkup ruang kios. 

2.  Jenis komoditi jual dan aktivitas berdagang 

Perbedaan seting pada pedagang masyarakat asli dan pendatang dapat ditandai 

dengan aktivitas dan cara berjualan serta jenis komoditi yang dijual. Jenis komoditi 

barang dagangan antara kedua pedagang berbeda. Pedagang lokal menjual barang 

dagangan yang berupa hasil kebun, sedangkan pedagang pendatang menjual alat-alat 

rumah tangga, dan kebutuhan pokok sehari-hari.  

Kenyamanan aktivitas berdagang masing-masing pedagang juga berbeda. 

Pedagang lokal berjualan dengan cara lesehan/duduk/berdiri pada los yang bersifat 

terbuka, sedangkan pedagang pendatang berjualan dengan cara duduk/berdiri pada kios. 

Pemerintah sebaiknya mendukung dan mendorong usaha pedagang khususnya 

pedagang lokal agar terus berkembang dengan mengembangkan usaha ataupun 

dagangan penduduk lokal tanpa menghilangkan hak-hak dan kebiasaan adat yang ada. 

Dengan cara memberikan tempat khusus berdagang yang layak untuk pedagang dengan 

memperhatikan masing-masing kebiasaan dan cara berjualan dalam berdagang. 

Masyarakat Papua yang tidak dapat terlepas dari adat istiadat diharapkan mampu 

bersaing dalam dunia usaha atau pekerjaan tanpa membatasi diri dengan adat dan terus 

mengembangkan motivasi berdagang dengan berbagai fasilitas yang di sediakan 

Pemerintah di pasar Youtefa Abepura. 
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